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Abstrak

Tujuan dari artikel penelitian ini untuk memberikan pemahaman secara ekstensif tentang
kemampuan representasi visual siswa sekolah dasar pada pembelajaran matematika
sekaligus memaparkan berbagai cara dalam hal upaya membangun kemampuan
representasi visual siswa dalam pembelajaran matematika. Peneliti mengumpulkan dan
menganalisis literatur yang berkaitan tentang kemampuan representasi visual siswa dalam
pembelajaran matematika. Hasil menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan yang
baik akan bisa menampilkan representasi dalam memahami dan menyelesaikan masalah
yang terdapat dalam pembelajaran matematika, Sedangkan siswa yang memiliki
kemampuan rendah tidak bisa menampilkan representasi dalam bentuk verbal, visual,
maupun simbolik dan guru dalam pembelajaran matematika harus mampu melakukan
berbagai kegiatan pembelajaran yang secara khusus dapat merangsang siswa dalam hal
representasi visual pada pembelajaran matematika.

Kata kunci: Representasi Visual, Pembelajaran Matematika, Kemampuan Representasi
Abstract

The objective of this research article is to provide an extensive understanding of elementary
school students' visual representation abilities in mathematics learning as well as explaining
various ways to build students' visual representation abilities in mathematics learning.
Researchers collected and analyzed literature related to students' visual representation
abilities in mathematics learning. The results show that students who have good abilities will
be able to display representations in understanding and solving problems found in
mathematics learning, while students who have low abilities cannot display representations
in verbal, visual or symbolic form and teachers in mathematics learning must be able to do
so. various learning activities that can specifically stimulate students in terms of visual
representation in mathematics learning.

Keywords : Visual Representation, Mathematics Learning, Representation ability

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa selama sekolah bahkan
sampai jenjang pendidikan yang tinggi lagi. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika
mempunyai nilai atau tujuan tertentu yang harus dicapai siswa. Oleh karena itu, tujuan
matematika adalah memberikan siswa kemampuan berpikir logis, memahami konsep,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kooperatif (berkelompok/ kerja sama). Matematika
merupakan ilmu yang erat kaitannya dengan bilangan, simbol dan rumus. Suherman
berpendapat bahwa Matematika merupakan suatu model berpikir logis dalam
mengorganisasikan gagasan dengan menggunakan bahasa istilah yang diwakili oleh bahasa
simbol (Erman Suherman, dkk, 2001). Oleh karena itu, pembelajaran matematika hendaknya
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memiliki keterampilan yang mengembangkan kemampuan siswa untuk dengan mudah
mengkomunikasikan pikiran dan gagasan tentang permasalahan dalam bentuk simbol-
simbol matematika, keterampilan ini disebut representasi.

Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi siswa harus mampu
mengembangkan kemampuan representasi dalam menyampaikan suatu ide-ide ataupun
gagasan dalam memecahkan suatu permasalahan. Kemampuan representasi dibagi menjadi
tiga jenis yaitu representasi visual, simbolik serta verbal. Pada penelitian ini akan difokuskan
pada representasi visual. Menurut Adhar kemampuan representasi visual matematis adalah
kemampuan yang diperlukan untuk mengkomunikasikan gagasan matematis dalam bentuk
gambar dalam rangka menyelesaikan masalah (Leo Adhar E, 2012). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kemampuan representasi visual siswa pada pembelajaran matematika.

Berdasarkan paparan di atas, penulis membagi masalah menjadi tiga: apa yang
dimaksud dengan kemampuan representasi visual, dan berbagai upaya apakah untuk
menumbuh kembangkan kemampuan representasi visual matematis pada diri siswa di
dalam pembelajaran matematika. Pembaca artikel ini diharapkan dapat memperoleh yang
lebih baik tentang upaya menumbuhkan kemampuan representasi visual siswa sekolah
dasar dalam pembelajaran matematika. Pendahuluan memuat tentang latar belakang,
landasan teori, masalah, rencana pemecahan masalah dan tujuan penelitian.

METODE

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis studi pustaka.
Penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan ini untuk melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan metode pengumpulan kepustakaan.

M. Nazir mengatakan, penelitian kepustakaan adalah suatu teknik pengumpulan data
dengan cara mencari buku-buku, jurnal-jurnal, dan catatan-catatan untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut. Setelah memilih tujuan
penelitian. Langkah penting berikutnya adalah tinjauan literatur. Teori dan penelitian yang
relevan kemudian akan diterapkan. Peneliti mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
dari literatur yang relevan untuk mencari opini. Penelitian kepustakaan menggunakan
pendekatan umum seperti mengidentifikasi teori secara keseluruhan, mengkaji literatur, dan
menganalisis dokumen yang memuat informasi terkait topik penelitian. Sumber kepustakaan
dapat berupa buku, jurnal, majalah, tesis dan disertasi, serta sumber seperti internet dan
surat kabar.(M Nazir, 2003)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Representasi Visual

Kemampuan representasi visual merupakan bagian dari representasi matematis.
Menurut Lestari dan Yudhanegara ( Hartono et al., 2019), kemampuan representasi ialah
kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan
atau eskpresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain. Representasi yang diberikan oleh
siswa berupa ide, gagasan yang ditunjukkan oleh siswa dalam menemukan solusi dari
masalah yang dihadapinya. Kemampuan representasi matematis terdiri dari representasi
visual, representasi persamaan atau ekspresi matematis, dan representasi kata atau teks
tertulis. Selain itu kemampuan representasi matematis ialah kemampuan yang dimiliki oleh
siswa untuk menggagaskan suatu ide matematika dalam berbagai bentuk pernyataan
(Ramanisa et al., 2020). Sejalan dengan Handayani dan Juanda (dalam Sabrina & Effendi,
2022) bahwa kemampuan representasi menjadi alat bantu untuk siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Mudzakir (dalam Marifah et al., 2020), representasi
visual memiliki beberapa bentuk diantaranya gambar, grafik, diagram atau tabel. Mudzakir
juga memaparkan beberappa indikator operasional dari bentuk-bentuk representasi visual.
Adapun indikator operasional representasi visual sebagai berikut:

Jurnal Pendidikan Tambusai 2212



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 2211-2216

ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024
Bentuk Representasi Visual Indikator Operasional
Diagram, tabel, atau grafik 1. Menyajikan kembali data atau

informasi dari suatu representasi

diagram, grafik, atau tabel
2. Menggunakan representasi visual
untuk menyelesaikan masalah
Membuat gambar pola-pola geometri
Membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi
penyelesaiannya.

Gambar

N =

Pada pembelajaran matematika sendiri representasi visual adalah cara untuk
mengilustrasikan konsep matematika menggunakan gambar, diagram, grafik, dan model.
Pendekatan ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika
dengan lebih baik, terutama ketika konsep tersebut sulit dipahami hanya dengan teks
ataupun rumus (Wandini, n.d.). Representasi visual penting dalam pembelajaran matematika
bagi sekolah dasar, hal ini dikarenakan matematika merupakan ilmu yang erat kaitannya
dengan bilangan, simbol, dan rumus serta memudahkan dalam memahami konsep-konsep
dalam matematika. Dengan menggunakan kemampuan representasi dalam menyelesaikan
masalah matematika yang dimiliki oleh siswa dapat mudah terselesaikan dikarenakan
kemampuan tersebut dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika
dengan lebih baik.

Pentingnya kemampuan representasi visual dalam membantu siswa memahami
permasalahan dalam pembelajaran matematika

Kemampuan representasi penting untuk dimiliki oleh siswa dimana dengan adanya
kemampuan representasi maka dapat memudahkan siswa dalam memecahkan
permasahalan matematika. Soal yang dianggap rumit dapat mudah terselesaikan dengan
memiliki kemampuan representasi dan penggunaan representasi matematika sesuai dengan
permasalahan yang dimiliki. Menurut Komala dan Afrida (dalam Aprilia Putri et al., 2021)
bahwa kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan dan
membuat suatu alat atau cara berpikir dalam mengkomunikasikan gagasan matematis dari
yang sifatnya abstrak menuju konkret sehingga lebih mudah untuk dipahami. Sedangkan
menurut Jone dan Knuth dalam Sutrisno dalam (Aprilia Putri et al., 2021) terdapat beberapa
alasan perlunya kemampuan representasi antara lain sebagai berikut: kemampuan dasar
untuk membangun konsep dan berpikir matematis dan untuk memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang baik dan dapat digunakan dalam pemecahan masalah. Maka
dalam pembelajaran matematika yang bersifat abstrak menuju konkret ini diperlukan
representasi dalam memahami dan memecahkan masalah matematika. Selain itu dengan
membiasakan siswa dalam berpikir matematis, memahami konsep yang matematis juga
diperlukan representasi dalam penyelesaiannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Titis Sunanti, dkk bahwa siswa yang
memiliki kemampuan rendah tidak bisa menampilkan representasi dalam bentuk verbal,
visual, maupun simbolik sedangkan pada siswa dengan kemampuan tinggi mampu
menggunakan representasi visual, simbolik, dan verbal begitu juga dengan siswa
berkemampuan sedang namun tidak dengan representasi verbal (Sunanti et al., 2022). Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan yang baik akan bisa
menampilkan representasi dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang terdapat
dalam pembelajaran matematika. Hasil Penelitian Prisela, dkk bahwa nilai persentase yang
didapat mengenai kemampuan representasi visual siswa sebesar 14,29% berada pada
kemampuan representasi visual kategori sangat baik, 85,71% siswa berada pada
kemampuan representasi visual kategori baik dan 0% siswa berada pada kemampuan
representasi visual kategori cukup, kurang dan gagal (Diasa et al., 2021). Hal tersebut

Jurnal Pendidikan Tambusai 2213



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 2211-2216
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan representasi visual yang baik serta
dapat memahami dan memcahkan persoalan matematika dengan menggunakan
representasi matematis yang salah satunya ialah representasi visual.

Menumbuhkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang penting untuk
dimiliki oleh siswa, kemampuan ini merupakan dasar yang dimiliki oleh siswa guna untuk
memahami, menggunakan ide matematika secara sistematis serta mampu dalam
memecahkan dan mencari solusi dari suatu permasalahan dalam pembelajaran matematika.
salah satu model yang dapat menumbuhkan kemampuan representasi matematis ialah
model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending) dimana model ini adalah
model pendidikan yang memfokuskan pada keahlian pemikiran siswa untuk mengaitkan,
mengorganisasi, mengeksplorasi, mengendalikan serta meningkatkan daya yang diperoleh.
Artinya pendidikan dapat memperluas pengetahuan siswa dalam proses pendidikan dengan
menghubungkan atau mengambil materi yang diberikan sebelumnya serta mengorganisasi
pengetahuan siswa, setelah itu memikirkan kembali konsep-konsep yang dipelajarinya,
sehingga siswa bisa mengelola dan meningkatkan data yang diperoleh (Fadilla &
Purwaningrum, 2021) Maka demikian model tersebut dapat menumbuhkan kemampuan
representasi siswa.

Kemudian menurut (Chakim, 2019) untuk meningkatkan kemampuan representasi
siswa dapat melalui model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan strategi
Think Talk White. PBL ialah kegiatan pembelajaran yang dimulai dari pemberian
permasalahan autentik atau nyata yang menjadi dasar penyelidikan siswa, sehingga siswa
mampu mengemukakan ide-ide mereka dan menyusun pengetahuan yang mereka miliki
guna memecahkan masalah dan strategi Think Talk White dapat membangun pemikiran,
merefleksi, dan mengorganisasikan ide-ide yang dimiliki oleh siswa. Melalui model dan
strategi tersebut siswa dapat berpikir dan merefleksikan ide yang mereka miliki dan nantinya
menuliskan dan mengkomunikasikan hasil ide tersebut. Dari strategi tersebut juga dapat
meningkat kemampuan representasi matematis siswa.

Pembelajaran Matematika

National Research Council (Gazali Yuliana, 2016)), mengemukakan bahwa dalam
rangka mengembangkan pemikiran matematika dan kemampuan pemikiran matematika dan
kemampuan memecahkan masalah, siswa pelu untuk “melakukan” matematika. hal ini
berarti bahwa siswa perlu menggabungkan kegiatan seperti dalam memecahkan masalah
yang menantang, memahami pola, merumuskan dugaan, dan memeriksanya, menarik
kesimpulan melalui penalaran serta mengkomunikasikan ide-ide, pola, dugaan dan
kesimpulan tersebut. berdasarkan pendapat diatas bahwa pembelajaran matematika penting
bagi siswa dimana pembelajaran matematika juga merupakan pembelajaran yang
komprehensif. Pada tujuan pembelajaran matematika sebagaimana yang diharapkan oleh
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 diantaranya ialah: 1) membuat generalisasi
berdasarkan pola, fakta, fenomena, atau data yang ada, 2) memahami konsep dan
menerapkan prosedur matematika dalam kehidupan sehari-hari, 3) melakukan operasi
matematika untuk penyederhanaan, dan analisis komponen yang ada, 4) memecahkan
masalah dan mengkomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah, 5) melakukan penalaran matematis yang meliputi
membuat dugaan dan memverikasinya, dan 6) menumbuhkan sikap positif seperti sikap
logis, kritis, cermat, teliti dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah (Marifah
et al.,, 2020). Sejalan dengan representasi pada tujuan pembelajaran matematika yaitu
mengkomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram, dan media lain bahwa
kemampuan representasi matematis ini ialah kemampuan yang dapat menyajikan notasi,
simbol, diagram, tabel ke dalam bentuk lainnya serta dengan siswa memiliki kemampuan
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representasi matematis dapat membantu siswa dalam memahami serta memecahkan
masalah dalam pembeajaran matematika.

SIMPULAN

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa dalam menggunakan dan mengorganisasikan ide-ide matematika dalam bentuk yang
lain dimana ide tersebut dapat disajikan kembali dalam bentuk, gambar, grafik, tabel,
maupun bentuk lainnya. Pada representasi matematis ini salah satunya ialah representasi
visual, representasi visual sendiri merupakan cara yang digunakan dalam menggambarkan
konsep-konsep matematika dalam bentuk visual yang dapat berupa gambar, tabel, grafik
maupun model. kemampuan representasi penting untuk dimiliki oleh siswa dimana dengan
adanya kemampuan representasi maka dapat memudahkan siswa dalam memecahkan
permasalahan matematika. Soal yang dianggap rumit dapat mudah terselesaikan dengan
memiliki kemampuan representasi dan penggunaan representasi matematika sesuai dengan
permasalahan yang dimiliki.

Pada kemampuan representasi matematis terdapat cara dalam menumbuhkan
kemampuan tersebut adapun caranya pada proses pembelajaran menggunakan model
CORE (Collecting, Organizing, Reflecting, dan Extending). Model tersebut merupakan model
yang memfokuskan pada keahlian pemikiran siswa untuk mengaitkan, mengorganisasi,
mengeksplorasi, mengendalikan, serta meningkatkan daya yang diperoleh. Selain itu dapat
menggunakan model Problem Based Learning atau yang bisa dikenal dengan PBL dan
dengan strategi Think Talk White. Model tersebut merupakan model yang dapat membantu
siswa untuk dapat mengemukakan ide-ide dan menyusun pengetahuan mereka miliki guna
memecahkan masalah dan dengan strategi Think Talk White siswa dapat berpikir dan
merefleksikan ide yang mereka miliki dan nantinya menuliskan dan mengkomunikasikan
hasil ide tersebut. dari model dan strategi tersebut dapat menumbuhkan kemampuan
representasi matematis siswa.
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